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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Pertama, menjawab pertanyaan penelitian tentang representamen cancel 

culture yang berdampak negatif dalam Q.S al-Hujurat [49]: 12. 

Berdasarkan penafsiran ulama yang menjadi basis identifikasi tanda, 

ditemukan konsistensi yang kuat di antara para mufassir dari berbagai 

generasi dalam memahami subtansi ketiga larangan dalam ayat, Ibnu 

Katsir, Al-Qurthubi, Hamka, dan M. Quraish Shihab sepakat bahwa 

katsiran min al-zhann, tajassus, dan ghibah membentuk satu rantai kausal 

yang saling mengunci. Prasangka mendorong penyelidikan, dan 

penyelidikan menghasilkan barang baku untuk penyebaran aib. Perbedaan 

di antara mereka bersifat komplementer. Tafsir klasik memberikan fondasi 

linguistik dan hadis, Hamka menyumbang kontektualisasi budaya 

Indonesia, M. Quraish Shihab memberikan relevansi sosial kontemporer. 

Sintesis keempat penafsiran ini menghasilkan relevansi pemahaman yang 

komprehensif tentang ayat sebagai sistem tanda etika sosial yang holistik. 

2. Kedua, menjawab pertanyaan penelitian tentang object (objek) yang 

direpresentasikan oleh tanda-tanda dalam Q.S al-Hujurat [49]: 12 dalam 

kaitannya dengan cancel culture yang berdampak negatif. Q.S al-Hujurat 

[49]: 12 mengandung sistem tanda yang kaya dan dapat dianalisis secara 

produktif menggunakan model triadic Peirce. Representamen dalam ayat 

mencakup tanda-tanda berupa kata katsiran min al-zhann, tajassus, dan 



90 
 

 

ghibah sebagai simbol, tanda berupa struktur larangan sebagai indeks, dan 

tanda berupa perumpamaan daging saudara mati sebagai ikon. Object dari 

tanda-tanda ini mencakup fenomena prasangka, pelanggaran privasi, dan 

komunikasi destruktif. Interpretant yang dihasilkan ketika ayat dibaca 

dalam konteks cancel culture adalah kesadaran tentang relevansi al-Qur’an 

sebagai panduan etika digital dan secara final adalah terbentuknya perilaku 

komunikasi Muslim yang berbasis nilai-nilai wahyu juga sebagai bentuk 

pencegahan terjadinya cancel culture di media sosial. 

3. Ketiga, menjawab pertanyaan penelitian tentang interpretant (makna) 

yang dihasilkan dari hubungan representamen dan objek tersebut terhadap 

cancel culture. Terdapat korelasi struktural yang kuat anatara mekanisme 

cancel culture dengan tiga larangan dalam Q.S al-Hujurat [49]: 12. 

Katsiran min al-zhann berkolerasi dengan tahap presumption, tajassus 

berkolerasi dengan praktik doxing dan digging, ghibah berkolerasi dengan 

penyebaran viral konten negatif. Lebih dari sekedar kolerasi, penelitian ini 

menemukan bahwa Q.S al-Hujurat [49]: 12 menwarkan paradigma 

komunikasi yang secara fundamental berbeda dari logika cancel culture. 

Paradigma yang bertolak dari husnu al-zhann bukan banyak berprasangka 

buruk, dari hifz al-‘irdh bukan ekspose privasi, dari nasihat bukan public 

shaming, dan dari rahmah bukan pemboikotan permanen. Inilah yang 

dimaksud dengan al-Qur’an sebagai counter-discourse cancel culture. 

Berdasarkan analisis semiotika Charles Sander Peirce terhadap Q.S 

al-Hujurat [49]: 12, penelitian ini menemukan bahwa larangan katsiran 
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min al-zhann, tajassus, dan ghibah membentuk suatu sistem etika sosial 

yang berfungsi mencegah munculnya mekanisme dasar cancel culture. 

Ketiga larangan tersebut tidak hanya mengkoreksi perilaku individual, 

tetapi juga memutus rantai proses yang biasanya diawali oleh prasangka, 

dilanjutkan dengan pencarian kesalahan, dan berakhir pada penyebaran 

informasi yang dapat merusak reputasi sesorang. 

5.2 Saran 

Setelah penulis menganalisis semiotika Charles Sanders Peirce 

terhadap Q.S al-Hujurat [49]: 12 melalui penafsiran ulama klasik dan 

kontemporer dalam konteks fenomena cancel culture di era media digital, 

diharapkan tulisan ini dapat memperkaya basis pengetahuan di bidang al-

Qur’an dan Tafsir, serta memberikan manfaat bagi semua kalangan. 

Selanjutnya, penelitian ini menggambarkan bahwa pengetahuan terus 

berkembang dan bahwa ayat-ayat al-Qur’an tidak akan pernah berhenti 

menawarkan pemahaman baru yang sejalan dengan kemajuan zaman, 

bersamaan dengan isu-isu yang semakin kompleks yang harus dihadapi. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

kajian ini melalui pendekatan yang lebih empiris, seperti meneliti 

hubungan antara pemahaman nilai-nilai Q.S al-Hujurat [49]: 12 dengan 

perilaku digital masyarakat Muslim. 
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